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Abstract 

Data mining can be used to extract valuable insights from irregular and high-volume mall 

customer data. More effective shopping strategies can be created by thoroughly 

understanding the demographics of mall customers to attract new customers, increase 

retention of existing customers, and create a more engaging shopping experience. The 

purpose of this study was to look at visitor data that has implemented strategies and to 

increase visitor volume. The research sample consisted of 200 mall visitor respondents who 

participated in the Ramadan quiz program during the period of 1 to 30 days of the month 

of Ramadan. Based on the data density analysis, five Cluster groups were formed with the 

following distribution: Noise (Cluster -1): 130 data (65% of the total sample), representing 

data points that are not associated with significant density, Cluster 0: 10 data (5% of the 

total sample), Cluster 1: 14 data (7% of the total sample), Cluster 2: 11 data (5.5% of the 

total sample), Cluster 3: 35 data (17.5% of the total sample). 

Keywords: Mall Visitor Analysis, Clustering, DBSCAN 

 

Abstrak 

Data mining dapat digunakan untuk mengekstrak informasi berharga dari data tidak teratur 

dan bervolume tinggi pelanggan mall. Strategi belanja yang lebih efektif dapat dibuat 

dengan memahami secara menyeluruh demografi pelanggan mall untuk menarik pelanggan 

baru, meningkatkan retensi pelanggan yang sudah ada, dan menciptakan pengalaman 

belanja yang lebih menarik. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat data pengunjung 

yang telah menerapkan strategi dan untuk meningkatkan volume pengunjung. Sampel 

penelitian terdiri dari 200 responden pengunjung mall yang berpartisipasi dalam program 

kuis Ramadan selama periode 1 hingga 30 hari bulan Ramadan. Berdasarkan analisis 

kepadatan data, terbentuk lima kelompok Cluster dengan distribusi sebagai berikut: Noise 

(Cluster -1): 130 data (65% total sampel), merepresentasikan titik data yang tidak 

terasosiasi dengan kepadatan signifikan, Cluster 0: 10 data (5% total sampel), Cluster 1: 14 

data (7% total sampel), Cluster 2: 11 data (5.5% total sampel), Cluster 3: 35 data (17.5% 

total sampel).  

Kata Kunci: Analisis Pengunjung Mall, Clustering, DBSCAN 
 

PENDAHULUAN 

Dalam membuat dan memasarkan produk, perusahaan harus 

memperhatikan kebutuhan konsumen, yang dapat dilihat dari perilaku pembelian. 

Perilaku konsumen adalah studi tentang bagaimana orang, kelompok, atau 

organisasi memilih, membeli, atau menggunakan barang, jasa, ide, atau 

pengalaman untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan yang tersebar luas. 

Perusahaan harus mengetahui bagaimana perilaku konsumen untuk memenuhi 

kebutuhannya [1]. Seberapa sering pelanggan berbelanja menentukan perilaku 
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mereka.Jika seseorang memiliki kebiasaan berbelanja yang kuat, mereka akan 

membuat keputusan untuk membeli sesuatu, bahkan jika mereka tidak benar-benar 

berniat untuk membelinya. Kebiasaan berbelanja pelanggan dapat memengaruhi 

keputusan pembelian mereka. Perusahaan dapat menggunakan kebiasaan 

berbelanja pelanggan ini untuk mempelajari apa yang dibutuhkan pelanggan [2]. 

Data Mining telah menjadi populer dan umum digunakan oleh berbagai pihak 

sebagai metode untuk mendapatkan informasi berharga. Pada saat ini, Data Mining 

menjadi sangat penting dalam berbagai industri bisnis, termasuk industri retail. 

Data mining adalah proses yang digunakan untuk menemukan pola penting dalam 

data yang sangat besar dan tidak terstruktur. Proses ini memungkinkan penggalian 

dan pemahaman informasi yang sebelumnya tidak diketahui untuk memulai 

tindakan lanjut yang tepat [3]. Pusat perbelanjaan modern, juga disebut mall, adalah 

tempat yang memiliki satu atau lebih department store besar yang menarik toko-

toko kecil dan restoran. Toko-tokonya menghadap ke koridor utama atau area 

pejalan kaki, yang menjadi pusat dari pusat perbelanjaan modern. Koridor ini tidak 

hanya berfungsi sebagai jalur lalu lintas tetapi juga sebagai ruang komunal yang 

memudahkan interaksi antara pengunjung dan penjual[4].  

Pada penelitian ini ingin diketahui suatu hasil simulasi pengetahuan yang 

dimana hubungan antara usia dan pendapatan terhadap skor belanja dalam proses 

kegiatan transaksi yang dilakukan  di mall nipah. Adapun alur penelitian dengan 

menggunakan algoritma DBSCAN untuk simulasi pengelompokan berdasarkan 

usia dan pendapatan dapat dilihat ilustrasi pada Gambar 1, dibawah ini : 

 

 
 

Gambar 1 Alur Penelitian clustering 

 

METODE 

Kumpulan data yang disimpan dalam memori disebut "dataset". Dataset 

dapat terdiri dari beberapa tabel yang saling berhubungan (hubungan), yang 
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memiliki semua atribut, fitur, dan fitur dari basis data biasa [5],[6]. Tabel yang 

disimpan dalam kumpulan data dapat menggunakan kunci asing dengan integritas 

referensial.Dataset terdiri dari kumpulan tabel dan data dan memiliki struktur yang 

mirip dengan data dalam database [7]. Ada dua data jenis dataset, yaitu: private 

database atau Kumpulan data pribadi adalah kumpulan data yang berasal dari 

komunitas atau organisasi yang menjadi subjek penelitian. Agensi, rumah sakit, 

pabrik, perusahaan jasa, dll, dan public dataset atau kumpulan data publik adalah 

kumpulan data yang tersedia melalui repositori publik yang disetujui oleh para 

peneliti. Data yang tersedia dari UCI (University of California, Irvine) dan sumber 

merupakan contohnya. 

Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini mengimplementasikan 

algoritma DBSCAN Clustering untuk menganalisis pola kunjungan pengunjung 

Mall Nipah. Sumber data utama diperoleh melalui aplikasi dashboard administrasi 

(data member) yang terintegrasi pada laman https://nipah.id/kuisramadan. Sampel 

penelitian terdiri dari 200 responden pengunjung mall yang berpartisipasi dalam 

program kuis Ramadan selama periode 1 hingga 30 hari bulan Ramadan. Seluruh 

data dikurasi secara sistematis dengan memperhatikan temporalitas aktivitas 

partisipan selama satu siklus penuh ibadah puasa.". Berikut ini merupakan dataset 

yang digunakan untuk melakukan clustering dengan menggunakan DBSCAN, 

dapat dilihat pada gambar 2,  dibawah ini : 

 

 
Gambar 2. Jumlah Dataset Untuk Proses Clustering 

Kelompok yang umum dalam kumpulan data dapat diidentifikasi melalui 

teknik clustering. Unit biasanya lebih mirip satu sama lain di setiap grup. 

Segmentasi berbasis cluster telah menjadi sangat populer dalam penelitian data, 

terutama dalam bidang pemasaran, sejak tahun 1970-an. Meskipun pengelompokan 

tidak ada dalam metode analisis data terstruktur, itu sangat fleksibel dan bergantung 

pada jenis data atau sampel yang digunakan [8],[9]. Metode DBSCAN termasuk 

dalam algoritma unsupervised learning dan merupakan salah satu metode 

pengelompokan data [10]. Dalam metode DBSCAN, data dikelompokkan 

menggunakan ide kepadatan data. Metode DBSCAN mengelompokkan data 

dengan menggunakan parameter epsilon (jarak antar titik) dan MinPts (minimal 

titik untuk membentuk Cluster). Langkah pertama metode DBSCAN adalah 

mengambil titik acak untuk digunakan sebagai centroid (pusat Cluster), kemudian 

menggunakan parameter epsilon untuk menghitung jarak antara titik terdekat 

dengan jarak geometris [11]. Namun, keunggulan metode ini dibandingkan dengan 

pendekatan lain, seperti K-Means, adalah kemampuan untuk menemukan data 

outlier [12],[13].  Data yang dapat diakses oleh epsilon dan memenuhi syarat 

https://nipah.id/kuisramadan
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minimal point untuk Cluster dimasukkan ke dalam Cluster. Data yang tidak dapat 

diakses atau tingkat kepadatan datanya tidak memenuhi persyaratan MinPts 

dianggap sebagai data outlier. Berikut adalah definisi metode DBSCAN [14]:  

a) Epsilon-Neighborhood dari satu titik 

NEps(p) = {q ε D | dist(p. q) < eps}       

 (1.1) 

Nilai epsilon menunjukkan bahwa data yang masuk ke dalam Cluster harus 

memiliki minimal satu data lain yang lebih dekat ke data tersebut. 

b) Directly Density-Reachable 

p ∈ N Rps(Q)         

 (1.2) 

Jika border pint memiliki epsilon neighborhood dari q (core point), border point 

masih dianggap sebagai anggota Cluster. Adapun ilstrasinya dapat dilihat pada 

gambar 3. Berikut ini : 

 
Gambar 3 Pengelompokan DBSCAN 

c) Supaya q point menjadi core point, point tersebut harus memiliki MinPts 

(minimal point untu membentuk Cluster). Adapun kondisinya ditunjukkan 

melalui persamaan berikut : 

||NEps(Q) || ≥ MinPts         

 (1.3) 

d) Density-Connected 

Jika dua titik perbatasan termasuk dalam suatu Cluster, tetapi mereka tidak 

membagi core-point tertentu, titik-titik tersebut tidak dianggap dapat mencapai 

density satu sama lain Adapun gambarannya dapat dilihat pada gambar 4 

berikut : 

 
 

 
Gambar 4 Pengelompokan DBSCAN 

e) Cluster 

Apabila satu titik termasuk dalam Cluster C dan point q adalah densitas yang 

dapat dicapai dari point p berdasarkan epsilon dan MinPts yang ditentukan, 

maka titik q merupakan bagian dari Cluster [15]. 
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f) Noise 

adalah data yang tidak dapat dimasukkan ke dalam Cluster mana pun atau tidak 

memenuhi syarat untuk dimasukkan ke dalam Cluster sesuai dengan paramter 

epsilon dan MinPts. 

  

PEMBAHASAN  
Tahap uji coba awal dilaksanakan dengan menggunakan data kuesioner yang 

dikumpulkan selama periode satu bulan, data ulasan terdiri dari 200 record, kemudian  

selanjutkan langkah awal menggunakan metode DBSCAN terlebih dahulu  

menentukan Eps (ε) dan MinPts. Yang dimaksud dengan  Eps (ε) adalah jarak 

maksimum dua titik yang dapat ditempuh meskipun masih berada dalam cluster yang sama 

pada penelitian ini Eps (ε) sebesar eps = 0.3,  sedangkan MinPts adalah sampel jumlah 

titik paling sedikit yang diperlukan untuk membentuk sebuah Cluster, pada penelitian ini 

MinPts yang digunakan sebesar MinPts = 10, untuk lebih jelasnya penggunaan Eps 

(ε) dan MinPts dalam bahasa pemrograman python dapat dilihat pada gambar 5 

dibawah ini : 

 

 
Gambar 5. Penentuan Nilai Eps (ε) dan MinPts 

Dalam DBSCAN, penentuan Cluster sepenuhnya bergantung pada ε dan 

MinPts, yang menentukan kepadatan lokal. Cluster yang valid terdiri dari titik inti 

yang terhubung secara kepadatan, sedangkan titik yang tidak memenuhi kriteria 

diklasifikasikan sebagai noise. Untuk memastikan kualitas pengelompokan, 

analisis distribusi Cluster dan metrik seperti Silhouette Score digunakan, pada 

penelitian jumlah cluster yang diperoleh sebanyak lima cluster mulai dari cluster -

1, cluster 0, cluster 1, cluster 2 dan cluster 3, untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada 

gambar 6 dibawah ini : 

 
Gambar 6. Jumlah cluster yang diperoleh sebanyak lima (5)  

Kelompok  cluster yang berisikan data usia dan gaji yang masuk dalam 

setiap cluster memiliki nilai yang beragam mulai cluster -1 berisikan data sebanyak 

130 data,  jumlah untuk cluster 0 berisikan data sebanyak 10 data, jumlah untuk 

cluster 1 berisikan data sebanyak 14 data, jumlah untuk cluster 2 berisikan data 

sebanyak 11 data  dan yang terakhir cluster 3 berisikan data sebanyak 35 data, untuk 

lebih jelasnya bisa dilihat penjelasan  Tabel 1,  tentang jumlah dan persentase yang 

diperoleh dari setiap cluster: 
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Tabel 1. Jumlah Persentasi data tiap cluster 

No Cluster Jumlah Persentase 

1 Cluster -1  130 65 % 

2 Cluster 0 10 5% 

3 Cluster 1 14 7 % 

4 Cluster 2  11 5.5% 

5 Cluster 3 35 17.5% 

Dengan menggunakan data yang berjumlah 200 data dengan menggunakan 

algoritma DBSCAN didapatkan sebaran data dengan menggunakan libarary 

matplotlib yang dimana sebaran data yang berwarna ungu tersebar  merupakan 

cluster -1 dan ini merupakan noise yang tidak membentuk density, density yang 

artinya metode kerapatan yang digunakan untuk mengelompokkan data yang 

berdekatan, sedangkan sebaran dari warna kuning adalah merupakan bagian cari 

cluster 3, untuk seberan dari warna hijau muda adalah merupakan bagian dari 

cluster 2, sedangkan sebaran dari warna hijau tua adalah merupakan bagian cari 

cluster 1 dan sebaran dari warna biru tua adalah merupakan bagian cari cluster 0, 

untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada gambar 7, dibawah berikut ini :  

 

   
Gambar 7. Sebaran Clustering Menggunakan DBSCAN 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengimplementasikan algoritma DBSCAN (Density-Based 

Spatial Clustering of Applications with Noise) untuk menganalisis sebaran data 

pengunjung mall berdasarkan dua variabel kategorikal: usia, dan  pendapatan, 

Proses Clusterisasi dilakukan terhadap 200 sampel data responden yang 

dikumpulkan selama periode satu bulan.Berdasarkan analisis kepadatan data, 

terbentuk lima kelompok Cluster dengan distribusi sebagai berikut: Noise (Cluster 

-1): 130 data (65% total sampel), merepresentasikan titik data yang tidak terasosiasi 

dengan kepadatan signifikan, Cluster 0: 10 data (5% total sampel), Cluster 1: 14 

data (7% total sampel), Cluster 2: 11 data (5.5% total sampel), Cluster 3: 35 data 

(17.5% total sampel). 
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